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ABSTRAK 
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TERHADAP KAWASAN KESELAMATAN 

OPERASI PENERBANGAN DI BANDAR UDARA  

DEPATI PARBO KERINCI 

 

 

Oleh : 

Mohammad Afandi Prawiro 

NIT : 30718037 

 

 

 

Bandar Udara Depati Parbo Kerinci memiliki permasalahan yang berkaitan 

dengan kawasan keselamatan operasi penerbangan (KKOP) yaitu mengenai 

ketinggian bangunan yang berada disekitar bandar udara dan kurangnya kesadaran 

masyarakat di sekitar bandar udara akan pentingnya mengutamakan kemanan serta 

kesalamatan ketika beraktifitas atau mendirikan suatu bangunan disekitar bandar 

udara yang mengakibatkan runway 12 tidak dapat dilalui pesawat untuk pendaratan 

dan lepas landas. Berdasarkan Aerodrome Manual amandemen I tahun 2020 

kondisi eksisting tahun 2013 kawasan keselamatan operasi penerbangan (KKOP) 

Bandar Udara Depati Parbo Kerinci, terdapat 32 titik obstacle di masing- masing 

kawasan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan serta jumlah 

pertumbuhan obstacle baru dan mengetahui persebaran obstacle baru tumbuh 

terhadap kawasan keselamatan operasi penerbangan. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, karena untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang diteliti. Pengumpulan data memalui 

pemantauan langsung sebagai data primer serta data yang diperoleh dari studi 

literatur terhadap data yang ada di bandar udara sebagai data sekunder yang 

berkaitan erat dengan masalah. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif, merupakan teknik pengolahan data yang mendalam, data berasal 

dari observasi lapangan atau pemantauan langsung. 

Hasil penelitian ini menunjukkan delapan (8) pertumbuhan obstacle baru, 

di kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan terdapat lima (5) obstacle dengan 

ketinggian bervariasi yaitu pohon kelapa 22,69 m AES, tiang lampu solar cell 19,37 

m AES, pohon 23,3 m AES, pohon kelapa 22,1 m AES, pohon pinang 24,9 m AES 

dan kawasan di bawah permukaan horizontal dalam terdapat tiga (3) obstacle 

dengan ketinggian bervariasi yaitu tower telkomsel 80,05 m AES, tower mentari 

82,55 m AES, tower xl 100,3 m AES. Delapan (8) obstacle baru tersebut tersebar 

pada wilayah cakupan Kabupaten Kerinci di Dusun Angkasa Pura dan Hiang 

Lestari. 

 

Kata kunci: evaluasi, obstacle baru, KKOP, Bandar Udara Depati Parbo Kerinci.  
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ABSTRACT 

 

 

EVALUATION OF NEW OBSTACLE 

ON SAFETY AREA OF 

AIRPORT OPERATIONS IN 

DEPATI PARBO KERINCI 

 

By : 

Mohammad Afandi Prawiro 

NIT : 30718037 

 

 

 

Depati Parbo Kerinci Airport has problems related to the flight operation 

safety area which are regarding the height of buildings around the airport and the 

lack of public awareness around the airport of the importance of prioritizing 

security and safety when doing activities or building construction around the 

airport. This makes runway 12 is impassable for aircraft to landing and take-off. 

Based on the 2020 Aerodrome Manual Amendment I, the existing condition in 2013 

in the flight operation safety area at Depati Parbo Kerinci Airport, there were 32 

obstacle points in each area. 

This study aims to determine the presence and number of new obstacles and 

to find out the distribution of new obstacles to the safety area of aviation operations. 

The type of research used in this research is qualitative, because to analyze and 

describe things that are being researched. Collecting data through direct 

monitoring as primary data and data obtained from literature studies on data at the 

airport as secondary data that is closely related to the problem. The data analysis 

technique in this study is qualitative analysis, which is an in-depth data processing 

technique, the data comes from field observations or direct monitoring. 

The results of this study indicated that there were eight (8) growing new 

obstacles, in the area of possible accident hazard there were five (5) obstacles with 

varying heights, namely coconut trees 22.69 m AES, solar cell lamp posts 19.37 m 

AES, trees 23.3 m AES, coconut trees 22.1 m AES, areca nut 24.9 m AES and the 

area below the deep horizontal surface there are three (3) obstacles with various 

heights, namely Telkomsel tower 80.05 m AES, Sun tower 82.55 m AES, tower xl 

100.3 m AES. The eight (8) new obstacles were spread over the coverage area of 

Kerinci Regency in the hamlets of Angkasa Pura and Hiang Lestari. 

 

Keywords: evaluation, new obstacle, KKOP, Depati Parbo Kerinci Airport. 
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LAMPIRAN 
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LAMPIRAN A  

LAMPIRAN A- 1 Penggunaan besaran intensitas cahaya lampu 

No Uraian pemasangan lampu Warna dan nyala lampu Intensitas cahaya Jumlah kedipan per menit

1 Pada Bangunan merah menyala tetap tidak kurang dari 10 cd  -

2 Bangunan bergerak terbatas merah menyala tetap tidak kurang dari 10 cd  -

Pada benda bergerak

 - Kendaraan emergency biru atau kuning tidak kurang dari 40 cd 60-90 kali

   atau security berkedip- kedip

 - Kendaraan pemandu kuning berkedip- kedip tidak kurang dari 200 cd 60-90 kali

   Follow-Me

No Uraian pemasangan lampu Warna dan nyala lampu Intensitas cahaya Jumlah kedipan per menit

 - merah berkedip- kedip, 

   bila digunakan 

   jenis lampu II

 - putih berkedip- kedip, 

   bila digunakan secara 

   kombinasi dengan

   jenis lampu III

Daur nyala Waktu nyala Jumlah kedipan

Cahaya Sekeliling Intensitas cahaya kedipanlampu per siklus daur nyala per menit

Pada bangunan putih berkdeip- kedip di atas 500 cd/ m
2 minimal 200.000 cd

50- 500 cd/ m
2 20.000 ± 25% cd  -  - 40-60 kali

di bawah 50 cd/ m
2 2000 ± 25% cd

2 Pada tiang kawat Saluran putih berkdeip- kedip di atas 500 cd/ m
2 minimal 200.000 cd

Udara Tegangan Tinggi (SUTT) 50- 500 cd/ m
2 20.000 ± 25% cd  -  - 40-60 kali

di bawah 50 cd/ m
2 2000 ± 25% cd

3 Pada tiang penyangga kawat Saluran putih menyala berkdeip- kedip lampu tengah 1/3 detik

Udara Tegangan Tinggi (SUTT) bergantian dan berurutan  -  - lampu atas 2/3 detik 60 kali

lampu bawah 10/ 13 detik

1

Tanda Jenis Lampu I

Tanda Jenis Lampu II

Macam penggunaan lampu

Tanda Jenis Lampu III

1 Pada bangunan tidak kurang dari 1600 cd 20-60 kali

3

No Uraian pemasangan lampu Warna dan nyala lampu

(sumber: Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 23 Tahun 2005) 
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LAMPIRAN A- 2 Dimensi kemiringan batas permukaan obstacle untuk approach runway 

Permukaan dan

Nomor Kode II

atau III
1 2 3 4 1,2 3 4 1,2 3,4 3,4

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

HORIZONTAL LUAR

Ketinggian 150 m 150 m 150 m 150 m 150 m

Radius 15.000m 15.000m 15.000m 15.000m 15.000m

KERUCUT

Kemiringan 5% 5% 5% 5% 5% 5% 5% 5% 5% 5%

Ketinggian 35m 55m 75m 100m 60m 75m 100m 60m 100m 100m

HORIZONTAL DALAM

Ketinggian 45 m 45 m 45 m 45 m 45 m 45 m 45 m 45 m 45 m 45 m

Radius 2.000m 2.500m 4.000m 4.000m 3.500m 4.000m 4.000m 3.500m 4.000m 4.000m

PENDEKATAN DALAM

lebar  -  -  -  -  -  -  - 90 m 120 m
e

120 m
e

Jarak dari ujung

landas pacu (threshold)
 -  -  -  -  -  -  - 60 m 60 m 60 m

Panjang  -  -  -  -  -  -  - 900 m 900 m 900 m

Kemiringan 2,5% 2% 2%

Klasifikasi Landas Pacu
Non Instrumen Pendekatanan Non Presisi Pendekatan Presisi

Dimensi Nomor Kode Nomor Kode Nomor Kode I
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PENDEKATAN

Panjang pinggiran dalam 60 m 80 m 150 m 150 m 150 m 300 m 300 m 150 m 300 m 300 m

Jarak dari ujung

 landas pacu (threshold )
30 m 60 m 60 m 60 m 60 m 60 m 60 m 60 m 60 m 60 m

Divergensi (masing-masing sisi) 10% 10% 10% 10% 15% 15% 15% 15% 15% 15%

Bagian Pertama

Panjang 1.600 m 2.500 m 3.000 m 3.000 m 2.500 m 3.000 m 3.000 m 3.000 m 3.000 m 3.000 m

Kemiringan 5% 4% 3,33% 2,5% 3,33% 2% 2% 2,50% 2% 2%

Bagian Kedua

Panjang  -  -  -  -  - 3.600 m
b

3.600 m
b 12.000 m 3.600 m

b
3.600 m

b

Kemiringan  -  -  -  -  - 2,5% 2,5% 3% 2,5% 2,5%

Bagian Horizontal

Panjang  -  -  -  -  - 8.400 m
b

8.400 m
b  - 8.400 m

b
8.400 m

b

Panjang Keseluruhan  -  -  -  -  - 15.000 m 15.000 m 15.000 m 15.000 m 15.000 m

Transisi

Kemiringan 20% 20% 14,3% 14,3% 20% 14,3% 14,3% 14,3% 14,3% 14,3%

Transisi dalam

Kemiringan  -  -  -  -  -  -  - 40% 33,3% 33,3%

PERMUKAAN BALKED LANDING

Panjang tepi dalam  -  -  -  -  -  -  - 90 m 120 m
e

120 m
e

Jarak dari ujung landas pacu (threshold )  -  -  -  -  -  -  - c 1.800 m
d

1.800 m
d

Divergensi (masing-masing sisi)  -  -  -  -  -  -  - 10% 10% 10%

Kemiringan  -  -  -  -  -  -  - 4% 3,3% 3,3%  
(sumber: Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor 326 Tahun 2019) 
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LAMPIRAN A- 3 Data eksisiting batas dimensi dan ketinggian kawasan keselamatan operasi penerbangan (KKOP) Bandar Udara 

Depati Parbo Kerinci 

LAMPIRAN A- 4 Contoh data eksisting titik obstacle berdasarkan data Aerodrome Manual Bandar Udara Depati Parbo Kerinci 

berupa Puskesmas dan Masjid/bt Kota Petai yang berada di kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan dan kawasan di permukaan 

horizontal dalam 

(Sumber: Aerodrome Manual Bandar Udara Depati Parbo Kerinci, amandemen I Tahun 2020) 
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LAMPIRAN A- 5 Data hasil pengukuran, data hasil analisis statistik dan diagram 

distribusi standart error 

Data Uji Validitas Alat  

  GPS Garmin (GPSmap 76CS x) 

Total 

Station  

Topcon ES 

105  

Objek 

Titik 1 Jarak  20 Meter Terhadap Objek 

Jumlah 

Pengukuran 

Koordinat 

UTM 

Elevasi 

Muka 

Tanah 

m MSL 

Jarak 

m 

Tinggi 

Objek 

m AGL Arah Utara Arah Timur 

Tiang Lampu 1 9768915.11 773652.54 800 20.00 9.04 

Solar Cell 2 9768915.07 773652.53 800 20.00 9.04 

  3 9768915.17 773652.55 800 20.00 9.04 

  4 9768915.19 773652.54 802 20.00 9.04 

  5 9768915.12 773652.56 801 20.00 9.04 

  6 9768915.10 773652.51 800 20.00 9.04 

  7 9768915.14 773652.57 801 20.00 9.03 

  8 9768915.08 773652.50 800 20.00 9.04 

  9 9768915.16 773652.58 801 20.00 9.04 

  10 9768915.11 773652.54 800 20.00 9.04 

  Titik 2 Jarak 30 Meter Terhadap Objek 

  
Jumlah 

Pengukuran 

Koordinat 

UTM 

Elevasi 

Muka 

Tanah 

m MSL 

Jarak 

m 

Tinggi 

Objek 

m AGL   Arah Utara Arah Timur 

  1 9768915.12 773652.56 800 30.00 9.04 

  2 9768915.12 773652.54 801 30.00 9.03 
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  3 9768915.16 773652.53 801 30.00 9.04 

  4 9768915.11 773652.54 800 30.00 9.04 

  5 9768915.20 773652.63 801 30.00 9.04 

  6 9768915.17 773652.59 800 30.00 9.04 

  7 9768915.11 773652.54 800 30.00 9.05 

  8 9768915.11 773652.52 802 30.00 9.04 

  9 9768915.13 773652.54 800 30.00 9.04 

  10 9768915.11 773652.52 802 30.00 9.04 

  Titik 3 Jarak 40 Meter Terhadap Objek 

  
Jumlah 

Pengukuran 

Koordinat 

UTM 

Elevasi 

Muka 

Tanah 

m MSL 

Jarak 

m 

Tinggi 

Objek 

m AGL   Arah Utara Arah Timur 

  1 9768915.11 773652.54 800 40.00 9.04 

  2 9768915.14 773652.45 802 40.00 9.04 

  3 9768915.11 773652.54 801 40.00 9.04 

  4 9768915.10 773652.54 801 40.00 9.05 

  5 9768915.12 773652.54 800 40.00 9.04 

  6 9768915.12 773652.60 801 40.00 9.04 

  7 9768915.14 773652.54 802 40.00 9.03 

  8 9768915.11 773652.52 800 40.00 9.04 

  9 9768915.11 773652.54 800 40.00 9.04 

  10 9768915.13 773652.52 800 40.00 9.04 

  Titik 4 Jarak 50 Meter Terhadap Objek 

  
Jumlah 

Pengukuran 

Koordinat 

UTM 

Elevasi 

Muka 

Tanah 

m MSL 

Jarak 

m 

Tinggi 

Objek 

m AGL 
  

Arah Utara Arah Timur 

  1 9768915.12 773652.51 800 40.00 9.04 
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  2 9768915.11 773652.54 801 40.00 9.02 

  3 9768915.12 773652.54 802 40.00 9.04 

  4 9768915.10 773652.52 801 40.00 9.03 

  5 9768915.13 773652.53 800 40.00 9.04 

  6 9768915.11 773652.52 802 40.00 9.05 

  7 9768915.11 773652.54 800 40.00 9.04 

  8 9768915.10 773652.54 802 40.00 9.04 

  9 9768915.11 773652.54 800 40.00 9.04 

  10 9768915.11 773652.54 800 40.00 9.04 

  Titik 5 Jarak 60 Meter Terhadap Objek 

  
Jumlah 

Pengukuran 

Koordinat 

UTM 

Elevasi 

Muka 

Tanah 

m MSL 

Jarak 

m 

Tinggi 

Objek 

m AGL 
  

Arah Utara Arah Timur 

  1 9768915.11 773652.52 800 50.00 9.04 

  2 9768915.17 773652.57 800 50.00 9.05 

  3 9768915.20 773652.54 802 50.00 9.04 

  4 9768915.09 773652.52 801 50.00 9.05 

  5 9768915.11 773652.54 802 50.00 9.04 

  6 9768915.11 773652.60 800 50.00 9.03 

  7 9768915.14 773652.54 800 50.00 9.04 

  8 9768915.11 773652.54 802 50.00 9.04 

  9 9768915.12 773652.53 801 50.00 9.04 

  10 9768915.11 773652.52 800 50.00 9.04 
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Data Analisis Statistik Titik 1 Jarak  20 Meter Terhadap Objek 

  

Koordinat 

UTM 

Elevasi 

Muka 

Tanah 

Jarak 
Tinggi 

Objek 

Arah Utara Arah Timur 

Mean 9768915.13 773652.542 800.5 20 9.039 

Standard Error 0.012 0.008 0.224 0 0.001 

Mode 9768915.11 773652.54 800 20 9.04 

Standard Deviation 0.039 0.025 0.707 0 0.003 

Sample Variance 0.002 0.001 0.5 0 0.00 

Minimum 9768915.07 773652.5 800 20 9.03 

Maximum 9768915.19 773652.58 802 20 9.04 

Sum 97689151.3 7736525.42 8005 200 90.39 

Count 10 10 10 10 10 

      

Data Analisis Statistik Titik 2 Jarak  30 Meter Terhadap Objek 

  

Koordinat 

UTM 

Elevasi 

Muka 

Tanah 

Jarak 
Tinggi 

Objek 

Arah Utara Arah Timur 

Mean 9768915.13 773652.551 800.7 30 9.04 

Standard Error 0.010 0.011 0.260 0 0.001 

Mode 9768915.11 773652.54 800 30 9.04 

Standard Deviation 0.032 0.034 0.823 0 0.005 

Sample Variance 0.001 0.001 0.678 0 0.00 

Minimum 9768915.11 773652.52 800 30 9.03 

Maximum 9768915.2 773652.63 802 30 9.05 

Sum 97689151.3 7736525.51 8007 300 90.4 

Count 10 10 10 10 10 
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Data Analisis Statistik Titik 3 Jarak  40 Meter Terhadap Objek 

  

Koordinat 

UTM 

Elevasi 

Muka 

Tanah 

Jarak 
Tinggi 

Objek 

Arah Utara Arah Timur 

Mean 9768915.12 773652.533 800.7 40 9.04 

Standard Error 0.004 0.012 0.260 0 0.001 

Mode 9768915.11 773652.54 800 40 9.04 

Standard Deviation 0.014 0.037 0.823 0 0.005 

Sample Variance 0.000 0.001 0.678 0 0.00 

Minimum 9768915.1 773652.45 800 40 9.03 

Maximum 9768915.14 773652.6 802 40 9.05 

Sum 97689151.2 7736525.33 8007 400 90.4 

Count 10 10 10 10 10 

      

Data Analisis Statistik Titik 4 Jarak  50 Meter Terhadap Objek 

  

Koordinat 

UTM 

Elevasi 

Muka 

Tanah 

Jarak 
Tinggi 

Objek 

Arah Utara Arah Timur 

Mean 9768915.11 773652.532 800.8 40 9.038 

Standard Error 0.003 0.004 0.291 0 0.002 

Mode 9768915.11 773652.54 800 40 9.04 

Standard Deviation 0.009 0.011 0.919 0 0.008 

Sample Variance 0.000 0.000 0.844 0 0.00 

Minimum 9768915.1 773652.51 800 40 9.02 

Maximum 9768915.13 773652.54 802 40 9.05 

Sum 97689151.1 7736525.32 8008 400 90.38 

Count 10 10 10 10 10 
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Data Analisis Statistik Titik 5 Jarak  60 Meter Terhadap Objek 

  

Koordinat 

UTM 

Elevasi 

Muka 

Tanah 

Jarak 
Tinggi 

Objek 

Arah Utara Arah Timur 

Mean 9768915.13 773652.542 800.8 50 9.041 

Standard Error 0.011 0.008 0.291 0 0.002 

Mode 9768915.11 773652.54 800 50 9.04 

Standard Deviation 0.034 0.025 0.919 0 0.006 

Sample Variance 0.001 0.001 0.844 0 0.00 

Minimum 9768915.09 773652.52 800 50 9.03 

Maximum 9768915.2 773652.6 802 50 9.05 

Sum 97689151.3 7736525.42 8008 500 90.41 

Count 10 10 10 10 10 

 

  

0.000

0.050

0.100

0.150

0.200

0.250

0.300

0.350

1 2 3 4 5

K
is

ar
an

 N
il
a
i 

Titik Acuan Pengukuran (meter)

STANDARD ERROR

Elevasi Muka Tanah Tingi Objek



 

 

B-1 

 

LAMPIRAN B  

 

 

LAMPIRAN B- 1 Kondisi eksisting obstacle tahun 2013 di Bandar Udara Depati Parbo Kerinci 

(Sumber: Aerodrome Manual Bandar Udara Depati Parbo Kerinci, amandemen I Tahun 2020) 

LAMPIRAN B- 2 Hasil pemetaan obstacle baru tumbuh terhadap kawasan keselamatan operasi penerbangan (KKOP) Bandar Udara 

Depati Parbo Kerinci  

LAMPIRAN B- 3 Potongan memanjang A-A dan potongan melintang B-B kawasan keselamatan operasi penerbangan (KKOP) 

Bandar Udara Depati Parbo Kerinci 
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